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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

AC (Air Conditioner) mobil merupakan salah satu sistem di dalam kendaraan 

yang berfungsi untuk membuat temperature di dalam ruangan menjadi nyaman. 

Apabila suhu di dalam ruangan panas, kemudian AC diaktifkan maka udara panas ini 

akan diserap sehingga temperatur udara di ruangan tersebut menurun. Dan jika di 

dalam ruangan udaranya lembab, kelembaban ini dapat menyebabkan kondensasi 

atau timbulnya embun – embun pada kaca mobil sehingga dapat menghalangi 

pandangan ketika mengemudi. 

Penggunaan AC (Air Conditioner) pada mobil merupakan hal yang bisa 

dikatakan sangatlah penting. Udara yang semakin panas ditambah polusi yang 

semakin parah menjadikan pemakaian AC mobil menjadi sangan penting bagi 

penumpang, baik mobil angkutan umum maupun mobil pribadi. Di samping 

memperoleh kenyamanan dengan menggunakan AC, keamanan penumpang lebih 

terjamin karena pintu dan jendela mobil harus ditutup waktu AC dihidupkan, hal 

tersebut menyebabkan penggunaan AC pada mobil semakin banyak dan 

membutuhkan perawatan serta perbaikan pada AC mobil. 

AC (Air Conditioner) yang digunakan pada kendaraan mempunyai dua jenis 

yaitu single blower dan Double Blower. Single blower yaitu sebuah sistem yang 

dimana mempunyai komponen berupa kompresor, kondensor, dryer, katup ekspansi 
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dan evaporator. Double Blower juga memiliki komponen yang sama seperti single 

blower, hanya pada sistem Double Blower memiliki tambahan komponen yaitu katup 

expansi, evaporator serta selenoid Double Blower. 

Untuk mempelajari sistem AC (Air Conditioner) pada mobil, diperlukan 

media pembelajaran yang ideal agar mahasiswa dapat memahaminya dengan mudah. 

Media pembelajaran AC idealnya dapat mencakup pembelajaran mengenai prinsip 

kerja dan sistem kelistrikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada media pembelajaran AC (Air 

Conditioner) di bengkel otomotif Politeknik Negeri Ujung Pandang didapat 2 buah 

media pembelajaran AC mobil yaitu pertama media pembelajaran AC mobil masih 

memakai type single blower dengan kecepatan pendinginan lebih lambat 

dibandingkan dengan type Double Blower, hal ini juga mengakibatkan kompresor 

akan bekerja Extra untuk mencapai temperatur yang diinginkan. Disamping masih 

memakai type single blower, media pembelajaran ini juga tidak memiliki 

pembelajaran untuk merangkai kelistrikan AC mobil, hal ini disebabkan oleh model 

media pembelajaran yang sistem kelistrikannya sudah menyatu dengan mesin. Ini 

menyebabkan mahasiswa menjadi kurang memahami mengenai rangkaian kelistrikan 

AC mobil. Yang kedua media pembelajaran AC mobil ditemukan permasalahan 

yakni  keterbatasan data pada saat praktikum AC mobil yang disebabkan karena tidak 

adanya pengontrolan kecepatan putaran pada motor penggeraknya sehingga data yang 

dihasilkan pada saat praktikum AC mobil tidak bernilai konstan. Ini menyebakan 
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mahasiswa terbatas untuk mengambil data pada saat praktikum. Kelemahan, 

kekurangan dan keterbatasan inilah yang membuat mahasiswa menjadi kurang 

memahami sistem AC pada mobil. 

Merujuk permasalahan dan uraian di atas penulis menarik kesimpulan yaitu 

sangat diperlukan media pembelajaran AC (Air Conditioner) mobil yang ideal agar 

mempermudah mahasiswa dalam memahaminya. Oleh karena itu, untuk mengangkat 

tugas akhir ini, penulis mengambil judul “Rancang Bangun Sistem AC (Air 

Conditioner) Mobil Double Blower Sebagai Media Pembelajaran” 

1.2 Rumusan Masalah 

           Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya maka rumusan 

masalahnya adalah  

1. Bagaimana merancang dan membuat sistem AC (Air Conditioner) yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran? 

2. Bagaimana cara merangkai kelistrikan sistem AC (Air Conditioner) type 

Double Blower? 

3. Bagaimana cara mengatur kecepatan putaran motor penggerak? 

1.3 Lingkup Kegiatan 

           Terkait dengan luasnya pembahasan media pembalajaran AC mobil, maka 

dibatasi cakupan ruang lingkup kegiatan ini, yakni:  

1. Media pembelajaran AC mobil yang akan kami buat menggunakan type 

Double Blower. 
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2. Motor penggerak yang akan digunakan pada media pembelajaran ini yaitu 

motor listrik 2840 rpm yang menggunakan pengaturan kecepatan. 

3. Freon yang digunakan pada media pembelajaran ini yaitu freon tipe R-12. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

1.4.1 Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam rancang bangun sistem AC sebagai 

media pembelajaran ialah: 

1. Untuk merancang dan membuat sistem AC (Air Conditioner) yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

2. Untuk merangkai kelistrikan sistem AC (Air Conditioner) type Double 

Blower. 

3. Untuk mengatur kecepatan putaran motor penggerak. 

1.4.2 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam rancang bangun sistem AC 

sebagai media pembelajaran yakni: 

1. Dapat mempermudah mahasiswa dalam memahami prinsip kerja AC (Air 

Conditioner) mobil. 

2. Dapat mempermudah mahasiswa dalam merangkai kelistrikan AC (Air 

Conditioner) mobil. 
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3. Dapat mempermudah mahasiswa dalam mengatur kecepatan motor 

penggerak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Media Pembelajaran AC (Air Conditioner) 

2.1.1 Definisi Media Pembelajaran 

Salah satu definisi yang dikemukakan oleh Sudjana (2002:59) bahwa “Media 

Pembelajaran adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan 

tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien”. 

Sejalan dengan itu Surya (1992:75) mengemukakan bahwa “Media Pembelajaran 

merupakan salah satu faktor untuk mencapai efisiensi hasil belajar.” 

Adapun pendapat mengenai definisi media pembelajaran  yang lebih spesifik 

dikemukakan dibawah ini. 

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, 

sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. (Rayandra, 2012 : 8). 

 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran antara pelajar 

dan pengajar sehingga terjadi lingkungan yang  kondusif dimana pelajar dapat 

melakukan proses pembelajaran secara efisien dan efektif. 
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2.1.2 Definisi AC (Air Conditioner) 

Sistem AC (Air Conditioner) dalam suatu kendaraan sangat penting terutama 

untuk keamanan dan kenyamanan pengendara. Dalam mendefinisikan sistem AC (Air 

Conditioner), sudah ada beberapa referensi dari para ahli yang menjelaskan secara 

keseluruhan tentang definisi AC (Air Conditioner). 

Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang AC diantaranya Menurut 

Priyadi (2009:47), “AC atau Air Conditioner adalah sebuah alat yang dapat berfungsi 

mengkondisikan udara dengan cara mengontrol temperatur udara dalam ruang 

tertentu.” Adapun pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Alfiyan dan 

Muhammad Royan (2015:11) bahwa “AC atau (Air Conditioner) adalah suatu 

rangkaian peralatan (komponen) yang berfungsi untuk mendinginkan udara di dalam 

kabin agar penumpang dapat merasa segar dan nyaman.” 

Adapun Pendapat yang mengenai definisi AC (Air Conditioner) yang  lebih 

spesifik dikemukakan oleh Nasution dkk., (2020:62) bahwa : 

  
Secara umum pengertian dari AC (Air Conditioner) yaitu suatu rangkaian 

mesin  yang memiliki fungsi sebagai pendingin udara yang berada di sekitar 

mesin pendingin tersebut. Secara khusus pengertian dari AC adalah suatu 

mesin yang digunakan untuk mendinginkan udara dengan cara 

mensirkulasikan gas refrigerant berada di pipa yang di tekan dan dihisap oleh 

compressor.  

  

Dari pendapat- pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa definisi AC adalah 

suatu  rangkaian komponen  yang dapat mendinginkan udara di dalam ruangan 

dengan cara mensirkulasikan gas refrigerant yang berada di pipa kemudian  di tekan 



 

8  

dan dihisap oleh compressor. 

2.2 Komponen – Komponen pada AC (Air Conditioner) 

AC (Air Conditioner) pada kendaraan memegang peranan penting pada 

kenyamanan dan keamanan pengendara atau penumpang karena pada saat musim 

hujan, AC dapat menghilangkan embun pada kaca mobil sebaliknya pada saat musim 

kemarau, AC dapat menyejukkan kabin. Bila sistem AC baik, maka manfaat bagi 

pengendara atau penumpang pun semakin meningkat. Oleh karena itu komponen – 

kompoonennya harus bekerja dengan baik. 

Adapun komponen – komponen yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya 

Menurut Priyadi (2009:47) Komponen – komponen utama AC terdiri atas “1) 

kompresor, 2) kondensor, 3) pipa kapiler, 4) evaporator.” Adapun pendapat lain  

dikemukakan oleh Kalay (2015: 12-18) bahwa “1) Compressor, 2) kopling magnet, 

3) kondensor,  4) katup expansi,  5) evaporator,  6) receiver dryer.” 

Dari kedua pendapat yang telah dikemukakan komponen – komponennya di 

atas, sistem AC (Air Conditioner) yang dikemukakan priyadi memiliki 4 komponen 

utama, sedangkan yang dikemukakan oleh Kalay memiliki 6  komponen utama. 

Perbedaan jumlah komponen ini terletak pada sisi penggunaan, Pada komponen 

sistem AC (Air Conditioner)  yang dikemukakan Priyadi digunakan pada ruangan, 

sedangkan menurut Kalay digunakan pada mobil. 

Dilihat dari sisi kelebihan, komponen yang dikemukakan oleh Kalay lebih 

kompleks karena dapat  menghasilkan udara yang betul – betul bersih karena adanya 
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receiver dryer yang berfungsi menyaring kotoran – kotoran yang terkandung di dalam 

freon/refrigerant. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa komponen utama AC (Air 

Conditioner) yaitu kompressor, kopling magnet, kondensor, katup ekspansi, 

evaporator, receiver dryer, dan blower Sedangkan komponen – komponen lainnya 

hanyalah komponen pendukung yang disesuaikan dengan penggunaanya. sehubungan 

dengan dalam penyelesaian proposal tugas akhir ini pendapat yang menjadi rujukan 

ialah pendapat dari Kalay. Karena berdasarkan sistem AC (Air Conditioner) yang 

akan dibuat baik itu dari segi penggunaannya maupun dari komponen yang 

digunakan lebih spesifik mengenai sistem AC yang akan dibuat walaupun dari segi 

desain memiliki perbedaan. 

2.2.1 Kompresor  

 
Gambar 2.1 Kompresor AC 
(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Menurut Triyono (2010:6) “Kompresor berfungsi untuk memompakan 

refrigerant yang berbentuk gas agar tekanannya meningkat sehingga mengakibatkan 
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temperaturnya meningkat.”  

Kompresor ini tidak hanya membuat freon bersirkulasi, kompresor akan 

menekan freon agar molekul freon lebih rapat. Hasilnya, freon akan berubah wujud 

menjadi cair dan tekanan freon pun jauh lebih besar dibandingkan pada selang input 

kompresor. Hal ini ditujukan agar proses ekspansi dapat berjalan dengan mulus. Cara 

kerja kompresor adalah dengan menggunakan gerakan rotari yang diperoleh dari 

pulley mesin. Poros kompresor terhubung dengan plat yang memiliki beberapa nok. 

Saat nok tersebut menyentuh piston, maka piston akan bergerak ke depan. Sehingga 

dapat menekan freon dan memaksanya keluar dengan tekanan tinggi. Ketika nok 

lepas dari piston, maka piston kembali bergerak ke belakang karena ada pegas 

pengembali. Hal ini membuat freon dari selang low pressure masuk ke dalam ruang 

piston. Dan begitu seterusnya kinerja kompresor AC. 

2.2.2 Kopling Magnet/Magnetic clutch 

 
Gambar 2.2 Magnetic clutch 

(Sumber: gridoto.com) 

Menurut Triyono (2010:15) “Magnetic clutch adalah alat yang digunakan 

untuk melepas dan menghubungkan kompressor dengan putaran mesin. Peralatan inti 
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pada magnetic clutch terdiri atas tiga macam yaitu stator, rotor dan pressure plate.”  

Fungsi magnetic clutch adalah untuk mengatur kapan waktu kompresor 

bekerja meski dan berhenti meskipun pulley mesin tetap berputar. Saat kompresor 

bekerja, maka tekanan freon yang keluar dari kompresor terus meningkat. Apalagi 

ketika mesin digas, maka penambahan tekanan freon menjadi lebih cepat. Tentu ada 

resiko kalau kompresor terus bekerja, oleh karena itu saat tekanan freon mencapai 

titik maksimum, magnetic clutch akan memutuskan hubungan antara pulley 

kompresor dengan poros kompresor. Magnetic clutch bekerja dengan menggunakan 

daya tarik magnet, sebuah coil digunakan untuk menimbulkan daya tarik magnet 

melalui proses induksi elektromagnetik. Ketika induksi tersebut terjadi maka kopling 

magnet akan bergerak ke arah coil dan menempel dengan pulley kompresor sehingga 

poros mampu berputar. 

2.2.3 Kondensor  

 
Gambar 2.3 Kondensor 

(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Menurut Triyono (2010:17) “Fungsi utama dari kondensor adalah 
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mendinginkan gas refrigerant sehingga terkondensasi. Mekanisme kondensor agar 

hal tersebut terjadi yaitu dengan membuat kondensor dalam bentuk yang berliku-liku. 

Akibatnya, luas permukaan kondensor semakin luas dan mengakibatkan terjadinya 

pelepasan panas oleh refrigerant.”  

Proses pelepasan panas yang terjadi pada kondensor dipercepat dengan laju 

gerak mobil itu sendiri dan dibantu dengan isapan fan atau kipas. Semakin baik 

pelepasan panas yang dilakukan oleh kondensor semakin baik pula pendinginan yang 

dilakukan oleh evaporator.”  

2.2.4 Katup Ekspansi/Ekspansion Valve 

 
Gambar 2.4. Katup ekspansi 

(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Menurut Triyono (2010:7) “Expansion valve berfungsi mengabutkan 

refrigerant kedalam evaporator agar refrigerant cair dapat segera berubah menjadi 

gas.” 

Oleh karena fungsi dari expansion valve ini untuk mengabutkan refrigerant 

kedalam evaporator, maka lubang keluar pada alat ini berbentuk lubang kecil konstan 
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atau dapat diatur melalui katup yang pengaturannya menggunakan perubahan 

temperatur yang dideteksi oleh sebuah sensor panas. 

2.2.5 Evaporator  

 

 
Gambar 2.5 Evaporator 

(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Menurut Triyono (2010:7) “Evaporator adalah komponen yang berfungsi 

untuk menyerap panas dari udara melalui sirip-sirip pendingin evaporator sehingga 

udara tersebut menjadi dingin.” 

Perubahan zat cair dari refrigerant menjadi gas yang terjadi pada evaporator 

akan berakibat terjadinya penyerapan panas pada daerah sekelilingnya, udara yang 

melewati kisi-kisi evaporator panasnya akan terserap sehingga dengan hembusan 

blower udara yang keluar keruang kabin mobil akan menjadi dingin. 
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2.2.6 Receiver dryer 

 
Gambar 2.6 Receiver dryer 
(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Menurut Triyono (2010:7) “Dryer/receiver berfungsi menampung refrigerant 

cair untuk sementara, yang untuk selanjutnya mengalirkannya ke evaporator melalui 

expansion valve.” 

Refrigerant dari kondensor masuk ke tabung receiver melalui lubang masuk, 

kemudian melalui dryer, desiccant dan filter refrigerant cair naik dan keluar melalui 

lubang keluar menuju ke expansion valve. Dryer, desiccant maupun filter berfungsi 

untuk mencegah kotoran yang dapat menimbulkan karat maupun pembekuan 

refrigerant terutama pada expansion valve yang mana akan mengganggu siklus dari 

refrigerant. Bagian atas dari receiver/dryer disediakan gelas kaca atau sight glass 

yang berfungsi untuk melihat sirkulasi refrigerant. 
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2.2.7 Blower  

 
Gambar 2.7 Blower 

(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Blower berfungsi untuk meniup atau menghembuskan udara melewati sirip-

sirip evaporator sehingga udara dingin yang ada dissekitar evaporator mengalir 

searah aliran tiupan blower menuju ke ruangan mobil. Konsumsi tenaga yang 

digunakan adalah 100 – 250 W dengan tiga kecepatan, yaitu kecepatan rendah, 

sedang dan kecepatan tinggi. 

2.3 Komponen Kelistrikan AC (Air Conditioner) 

Kelistrikan AC mobil merupakan komponen sistem yang penting dalam kerja 

sistem AC mobil. Sistem kelistrikan sebagai sistem pembantu untuk mengalirkan arus 

listrik dari komponen ke komponen yang lainnya (Buntarto, 2015 : 97). Fungsi sistem 

kelistrikan AC mobil berfungsi sebagai berikut : a). Mengatur dan mengontrol proses 

kerja komponen pada AC mobil, b). Mempermudah pengoperasian sistem AC mobil, 

c). Mengontrol tekanan tinggi yang diterima (Buntarto, 2015: 98). 
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2.3.1 Sakelar (Selector Switch) 

Sakelar yang digunakan pada sistem AC mobil umumnya adalah jenis sakelar 

putar. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.8, sakelar ini digunakan untuk 

mematikan dan menghidupkan kompresor, serta memilih kecepatan putaran blower 

evaporator. Sakelar terdiri dari tombol putar (menunjuk posisi off, low, medium, dan 

high) dan terminal listrik (Buntarto, 2015: 98). 

 
Gambar 2.8 Saklar putar 
(Sumber: Buntarto, 2015: 99/) 

 

2.3.2 Thermostat 

Thermostat berfungsi memberikan sinyal kondisi temperature ke kabin ke 

kompresor secara otomatis. Di dalam thermostat terdapat sensor yang akan 

mendeteksi suhu pada evaporator. Thermostat juga berfungsi mengatur proses kerja 

kompresor AC (Buntarto, 2015: 100). 

 
Gambar 2.9 Thermostat 

(sumber: Buntarto, 2015: 101) 
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2.3.3 Thermistor  

Thermistor adalah sebuah resistor yang mempunyai koefisien thermal negatif. 

Artinya, semakin rendah suhunya, semakin tinggi tahanannya, dan sebaliknya. Sifat 

ini dimanfaatkan oleh amplifier untuk menghidupkan dan mematikan kompresor 

(Buntarto, 2015: 101). 

 
Gambar 2.10 Thermistor 

(Sumber: Handoko, J, 2008: 30) 

 

2.3.4 Relay  

Relay berfungsi untuk mengalirkan arus listrik ke magnetic clutch, blower 

motor, dan ke peralatan lainnya pada sistem AC mobil, diperlukan relay pengaman. 

Seperti terdapat pada gambar 2.11, relay pengaman diperlukan untuk mencegah 

kerusakan pada kunci kontak. Aliran listrik tidak bisa langsung dari battery ke  

magnetic clutch ataupun ke blower motor tanpa melalui kunci kontak, sehingga titik-

titik kunci kontak akan cepat aus (terbakar). Hanya dengan mengalirkan mengalirkan 

arus listrik yang cukup besar dari battery ke magnetic clutch ataupun ke blower motor 

melalui kontaktif relay, maka kontaktif relay akan terbawa secara otomatis, sehingga 

arus listrik dari battery ke magnetic clutch ataupun ke blower (Handoko, J, 2008: 31). 
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Gambar 2.11 Relay 

(Sumber: Buntarto, 2015: 103) 

2.3.5 Fuse  

Fuse atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan sekring adalah komponen 

yang berfungsi sebagai pengaman dalam rangkaian elektronika maupun perangkat 

listrik. Fuse (sekring) pada dasarnya terdiri dari sebuah kawat halus pendek yang 

akan meleleh dan terputus jika dialiri oleh arus listrik yang berlebihan ataupun 

terjadinya hubungan arus pendek (short circuit) dalam sebuah peralatan 

listrik/elektronika. Dengan putusnya fuse (sekring) tersebut, arus listrik yang 

berlebihan tersebut tidak dapat masuk ke dalam rangkaian elektronika sehingga tidak 

merusak komponen komponen yang terdapat dalam rangkaian elektronika yang 

bersangkutan. Karena fungsinya yang dapat melindungi peralatan listrik dan peralatan 

10 elektronika dari kerusakan akibat arus listrik yang berlebihan, fuse atau sekring 

juga sering disebut sebagai pengaman listrik. 
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Gambar 2.12 Fuse 
(Sumber: goozir.com/) 

2.4 Prinsip Kerja Sistem AC (Air Conditioner) 

 
Gambar 2.13 Prinsip kerja AC 

(Sumber: teknik-otomotif.com) 

Dalam mendefinisikan prinsip kerja sistem AC (Air Conditioner), sudah ada 

beberapa referensi yang menjelaskan tentang prinsip kerja sistem AC (Air 

Conditioner) secara keseluruhan.  

Adapun Pendapat yang mengenai prinsip kerja AC (Air Conditioner) yang  

dikemukakan oleh Aditya, (2021:7) bahwa :  

Berawal dari bagian kompresor yang bertugas mengkompresikan gas dari 

refrigerant yang biasa disebut Freon dengan suhu dan tekanan yang tinggi 

mengalir ke dalam kondensor.Kemudian gas tersebut di kondensasikan 

menjadi berbentuk cair dengan adanya pengembunan di bagian refrigerant 

dan mengalir kembali ke receiver agar dapat di saring dengan oli sehingga 
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dapat diuapkan dengan bantuan evaporator. Selanjutnya refrigerant akan 

menyerap panas dari angin yang ada di luar mobil dan menguap sehingga 

suhu di dalam mobil pun akan lebih dingin. 

Adapun Pendapat yang lain mengenai definisi AC (Air Conditioner) yang  

dikemukakan oleh Priyadi, (2009:48) bahwa :  

Refrigran (fluida yang memiliki sifat menyerap kalor, biasanya Freon) 

diberikan tekanan oleh kompressor dalam sistem mesin pendingin. Akibat 

pendinginan di kondensor refrigrant bertekanan mencair dan melalui pipa 

kapiler dialirkan ke evaporator. Pada evaporator, refrigeran mengalami 

proses “trotling” yaitu perubahan fase dari cair menjadi dingin. Lalu gas yang 

berupa uap dingin ini di sirkulasikan ke dalam ruangan dengan bantuan fan 

sirkulasi sehingga suhu ruangan menajdai turun. Gas refrigran yang terbentuk 

karena penyerapan tadi selanjutnya dialirkan kedalam kompresor dengan 

menggunakan daya isap kompresor untuk selanjutnya di kompres/ditekan 

kembali mengikuti siklus awal. (Priyadi, 2009:48) 

 
Dari pendapat-pendapat diatas maka penulis menarik  kesimpulan             bahwa 

prinsip kerja AC ( Air Conditioner) adalah Freon yang  disirkulasikan atau disalurkan  

oleh komponen AC di ruangan tertutup atau kabin kemudian kompresor menghisap 

kembali kemudian memompanya menjadi panas kembali dan diarahkan ke kondensor 

sehingga freon terus menerus disirkulasikan di ruangan tertutup. 

2.5 Konstruksi  Sistem AC Double Blower 

 
Gambar 2.14 Konstruksi sistem AC Double Blower 

(Sumber: Denso, 2000:CA-66) 
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Setiap jenis kendaraan memiliki konstruksi sistem AC yang berbeda beda 

sesuai dengan ukuran mobil tersebut maupun sesuai kebutuhan pendinginan pada 

mobil tersebut. Pada jenis mobil sedan umumnya hanya memiliki satu blower yang 

terletak di depan. Sistem AC Double Blower biasanya digunakan pada mobil jenis 

MPV atau mobil berpenumpang banyak. Satu blower berada di depan dan satu 

blower berada di belakang agar pendinginan di seluruh kabin dapat merata.  

Pada sistem AC Double Blower membutuhkan refrigerant yang lebih banyak 

dibandingkan dengan AC yang menggunakan single blower, dan juga membutuhkan 

pipa instalasi yang lebih panjang. Kompresor dan kondensor pun berbeda ukuran dan 

kemampuannya dalam mengolah refrigerant. Biasanya kompresor pada AC Double 

Blower berukuran lebih besar dan membutuhkan tenaga lebih besar untuk 

memutarkannya. Ukuran kondensorpun cenderung lebih besar mengikuti jumlah 

refrigerant yang bertambah banyak sehingga membutuhkan penampang yang luas 

untuk mendinginkan cairan refrigerant. 

 

2.6 Perawatan Pada  Sistem AC  

1. Mengecek tekanan refrigerant secara berkala. 

Tekanan yang tidak stabil dapat menyebabkan masalah pada sistem 

pendingin. 

2. Membersihkan kondensor AC. 

Ini bertujuan untuk menghilangkan debu – debu kotoran yang dapat 

menyebabkan kebocoran dan korosi. 



 

22  

3. Membersihkan filter AC. 

Ini bertujuan untuk menjaga kebersihan udara yang bersikulasi di 

dalam kabin. 

4. Memeriksa kabel media pembelajaran sebelum digunakan 

Ini bertujuan untuk menghindari hubungan arus singkat pada media 

pembelajaran agar media pembelajaran dapat bertahan lama. 

5. Jangan mematikan AC dalam jangka waktu yang lama. 

Hidupkan AC minimal seminggu sekali, ini bertujuan untuk 

menghindari kerusakan pada selang AC dan V belt tidak mengering agar 

tidak getas. 

6. Ini bertujuan untuk menghindari kerusakan parah pada media 

pembelajaran, contohnya memeriksa magnet clutch, kekencangan V-belt, 

Volume oli kompresor, dan isi freon jika kurang. 

2.7 Trouble Shooting Pada Sistem AC 

Dengan melakukan pemeriksaan komponen fungsional secara sistematik pada 

siklus pendinginan akan dapat mendeteksi trouble yang belum disadari. Di samping 

itu, untuk mengetahui lebih awal dan memperbaiki dengan benar akan 

memperpanjang umur komponen. 

Cara yang paling mudah untuk menemukan trouble ialah dengan cara melihat 

dan mendengarkan. Dibawah ini adalah trouble yang sering dijumpai pada Air 

Conditioner yaitu: 
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a. Apakah tali penggerak (belt) kendor? 

b. Suara berisik dekat kompresor. 

c. Sirip kondensor dan evaporator tertutup. 

d. Noda oli dapat dilihat pada sambungan siklus pendinginan 

e. Suara berisik dekat blower. 

f. Memeriksa jumlah freon melalui kaca pengintai (sight glass) 

2.8 Sebab – Sebab AC Mobil Tidak Dingin 

AC Mobil tidak dingin atau kurang dingin, sebenarnya adalah relative karena 

dingin atau tidaknya tergantung dari suhu di luar kabin atau suhu di luar 

mobil.kebanyakan perbedaan suhu di luar dengan di dalam kabin memiliki selisih 

kira – kira 10°C. dengan kata lain kalau suhu di luar kabin terukur 32°C, maka sudah 

cukup dingin kalau suhu didalam kabin berkisar 19 sampai 23°C. 

Begitupun ketika pengukuran suhu di lakukan untuk AC mobil yang normal, 

ketika pengukuran dilakukan di mobil yang sama pada malam hari. Suhu diluar 

menunjukkan 26,8°C, ketika dilakukan pengukuran suhu di dalam kabin bisa 

mencapai 14 sampai 16°C. 

Sebab – sebab AC mobil tidak dingin atau kurang dingin: 

1. Freon kurang atau habis 

Freon kurang terjadi karena kebocoran yang terlalu kecil hanya pada 

tekanan tertentu, pada tekanan tersebut ada kemungkinan bocor berhenti, 

sehingga freon tidak sampai habis tapi pengaruhnya AC bisa kurang 
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dingin. 

2. Kondensor kotor 

Permukaan kondensor yang kotor akan membuat pembuangan panas 

dari freon gas bertekanan tinggi pada kondensor terjadi tidak sempurna 

sehingga proses kondensasi juga tidak sempurna. 

3.  Motor cooling fan mati, putaran lemah atau putaran terbalik 

Jika motor cooling fan terganggu, putaran lemah atau mati 

mengakibatkan pembuangan panas di kondensor tidak berjalan dengan 

baik. Begitu pula jika putaran motor cooling fan terbalik dalam artian arah 

angin yang dihembuskan mengarah kedepan mobil, kemungkinan ini bisa 

terjadi karena kurang teliti. Atau karena motor cooling fan yang sama 

tidak didapatkan di toko sparepart sehingga menggunakan tipe lain. 

4. Field coil atau spul magnetic clutch  

Spul magnetic clutch jika mati, putus atau terbakar menyebabkan 

armature asseembly tidak terhubung dengan puli komponen AC yang 

berputar dengan mesin. 

5. Tekanan dalam sistem AC berlebihan 

Tekanan dalam sistem AC berlebihan berkaitan dengan poin 3 diatas 

akan menyebabkan over heat pada sistem AC sehingga high pressure 

switch bekerja dan memutus arus listrik ke field coil dari magnetic clutch 

atau untuk kompresor AC yang dilengkapi temperature switch jika 

overheating terjadi maka temperature switch yang tertanam di body 
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kompresor bekerja dan memutus arus listrik. Penyebab lain jika tekanan 

dalam sistem AC mobil berlebihan adalah freon terlalu penuh atau 

berlebihan sehingga ac mobil tidak dingin. 

6. Kelebihan oli kompressor 

Sistem AC memiliki volume yang tetap, jika kelebihan oli kompresor 

maka ruang untuk freon akan berkurang artinya jika sebuah mobil sedan 

membutuhkan freon seberat 0,40 kg dengan kelebihan oli kompressor 

maka jika 0,40 kg freon bisa masuk semua ke sistem AC, akan 

menyebabkan tekanan berlebihan, jika ingin menyesuaikan tekanan agar 

sesuai dengan spesifikasi standar harus mengurangi jumlah freon yang 

masuk. 

7. Kompressor aus 

Kompressor AC aus biasanya ditandai dengan tekanan tidak normal, 

saling berkaitan jika kompressor AC aus, sigh glass terlihat hitam, 

receiver dryer buntu atau ekspansion valve tersumbat yang masing – 

masing dengan indikasi tekanan yang berbeda – beda. 

8. Termistor Cooler berubah nilainya 

Termistor cooler merupakan peraba suhu di dalam rumah evaporator 

yang berfungsi untuk membaca perubahan temperatur kemudian 

diteruskan ke AC amplifier untuk mengatur waktu cut off dari 

kompressor. 

9. Evaporator kotor 
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Kotoran di evaporator lebih banyak disebabkan oleh debu yang 

dihisap oleh blower dan menempel pada permukaan evaporator yang 

mengakibatkan aliran udara tersumbat. 

10. Saluran buang air kondensasi 

Tersumbatnya saluran buang air kondensasi, rumah evaporator akan 

penuh dengan air, berembun dan air akan menetes dibawah dashboard 

membasahi karpet mobil. Dengan air kondensasi memenuhi rumah 

evaporator mengakibatkan aliran udara dari blower tersumbat. 

2.9 Penyebab AC Tiba – Tiba Mati 

Beberapa hal yang menjadi penyebab kenapa AC mobil mati tiba – tiba adalah 

sebagai: 

1. Kehabisan Freon  

Jika kehabisan Freon karena terjadi bocor di sistem AC secara 

otomatis low pressure akan bekerja dan memutus arus listrik menuju 

magnetic clutch, sehingga kompresor terhenti. 

2. Motor cooling fan mati 

Jika motor cooling fan mati atau tidak berputar sehingga panas 

kondensor AC tidak dapat dibuang, menyebabkan tekanan di kondensor naik 

atau suhu berlebihan memicu. 

3. Sekring AC putus 

Sekring AC putus biasanya di sebabkan oleh konsleting terjadi di 

dalam spull magnet atau field coil magnetic clutch dengan rumah gulungan 
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atau konsleting antara gulungan sendiri sehingga arus listrik mengalir terlalu 

besar atau mungkin disebabkan sekring AC longgar. 

4. Kompressor AC macet 

Kompressor AC macet biasa disebabkan karena kekurangan oli 

compressor atau compressor sudah aus biasanya disertai kompresor bunyi 

kasar. Terkait kompresor AC mobil yang macet bisa juga disebabkan oleh 

bearing puli kompresor rusak. 

5. V-Belt putus 

V-belt putus membuat puli compressor AC tidak terhubung dengan 

putaran mesin dn biasanya juga disertai beberapa komponen yang terhubung 

dengan v-belt tersebut juga tidak bekerja di antaranya alternator dan water 

pump. 

 

2.10 Penyebab Kondensor AC Terlalu Panas 

Sebenarnya panas yang ada di kondensor adalah wajar karena gas refrigerant 

yang di pompa oleh compressor AC, tetapi terdapat bagian yang sangat panas dan 

tidak sanggup di sentuh oleh tangan jika compressor sedang bekerja yaitu pada 

bagian inlet yang langsung menerima gas refrigerant bertekanan dari Kompressor 

AC. 

Jika kondensor AC mobil terasa panas tetapi udara di dalam kabin terasa 

dingin berarti pula tidak ada masalah dengan panasnya kondensor, hal sebaliknya jika 
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kondensor AC terlalu panas dan menyebabkan udara di dalam kabin kurang dingin 

atau AC kurang dingin, harus dicari tahu penyebabnya. 

Berikut beberapa hal yang menjadi penyebab kondensor AC mobil terlalu 

panas dan biasanya di sertai dengan AC mobil kurang dingin: 

a. Kelebihan Freon yang membuat tekanan dan panas naik. 

b. Kelebihan oli compressor juga menyebabkan tekanan dan panas naik. 

c. Kondisi kondensor kotor karena debu serta kotoran yang di hisap kipas 

kondensor atau kipas radiator terjebak dalam sirip pendingin atau fins. 

d. Hisapan angina atau hembusan angina kurang dari kipas kondensor dan 

atau kipas radiator yang bisa disebabkan karena motor fan mau rusak. 

Hisapan artinya jika kipas kondensor dan atau kipas radiator berada di 

belakang kondensor dan radiator. Hembusan berarti jika kondensor 

menggunakan extra fan terletak di depan kondensor. 

e. Jika menggunakan extra fan artinya kipas tersendiri untuk mendinginkan 

kondensor, kemungkinan kipas putaran sudah lemah sehingga kurang 

mampu mendinginkan atau membuang panas kondensor AC atau mungkin 

fan kondensor mati. 

 

2.11 Teknik Troubleshooting Pada Media Pembelajaran AC 

Adapun teknik troubleshooting yang dilakukan pada media pembelajaran AC 

ini ialah:  

1. Pengecekan kebocoran dan jumlah Freon 
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Jika Freon tidak dingin dilakukan pengecekan jumlah Freon pada sight 

glass dan pengecekan kebocoran menggunakan manifold pressure gauge. 

Spesifikasi tekanan pada pembacaan ialah, untuk tekanan low 15 – 30 Psi, 

sedangkan tekanan high 150 – 260 Psi. Adapun tata cara penggunaan alat 

manifold pressure gauge untuk mengecek kebocoran. 

• Pasang selang high dan low pada compressor. 

• Untuk mengecek tekanan low, buka katup pada tekanan low dan tutup 

katup pada tekanan high. 

• Untuk mengecek tekanan high, buka katup pada tekanan high dan 

tutup katup pada tekanan low. 

• Kemudian, lakukan pembacaan data. Apakah sudah sesuai dengan 

spesifikasi standar. Jika tidak sesuai dengan standar maka ada 

kebocoran yang terjadi pada sistem. 

2. Pengecekan komponen kelistrikan 

Jika komponen tidak berfungsi, pertama kali yang dilakukan dengan 

mengecek fuse. Jika fuse putus komponen tidak dapat berfungsi. 

Kemudian, jika hanya salah satu komponen yang tidak berfungsi dapat 

dilakukan pengecekan pada jalur kabel, apakah arus tidak masuk 

dikarenakan kabel putus atau komponen itu yang memang bermasalah. 

Cara mengeceknya itu bisa dengan mengetes langsung pada komponen 

tersebut dengan memberikan arus langsung dari sumber arus ke komponen 
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yang tidak berfungsi melalui panel rangkaian kelistrikan. Jika komponen 

tidak berfungsi maka dapat dipastikan komponen itu rusak. 

3. Pengecekan komponen sistem AC 

Pada media pembelajaran ini, untuk mengecek komponen sistem AC 

bisa dilakukan dengan cara melihat atau mendengarkan tiap – tiap 

komponen ketika beroperasi, misalnya: 

• Magnetic clutch, untuk mengecek fungsi dari komponen magnetic 

clutch bisa dilakukan dengan cara melihat komponen magnetic 

clutch saat AC dihidupkan, salah satunya dengan memperhatikan 

center piece apakah berputar dan terhubung dengan pulley 

compressor ketika magnetic clutch dihidupkan. Ketika center piece 

tidak berputar atau tidak terhubung ataupun biasanya terjadi slip, 

maka dilakukan pengecekan pada komponen tersebut dengan cara 

mengukur jarak antar center piece dengan pulley compressor. Cara 

pengukurannya menggunakan feeler gauge ukuran 0,25 – 0,50 

mm. Jika jarak terlalu jauh bisa mengakibatkan center piece 

dengan pulley compressor tidak terhubung sedangkan jika jarak 

terlalu dekat bisa mengakibatkan bunyi kasar pada komponen 

tersebut. 

• Thermostat, untuk mengecek fungsi komponen dari thermostat AC 

dilakukan dengan cara memperhatikan ketika sistem AC 
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beroperasi apakah komponen ini berfungsi, dimana ketika suhu 

yang dikeluarkan AC sudah mencapai suhu yang diatur oleh 

thermostat maka komponen ini akan memutus arus listrik ke 

magnetic clutch. Jika komponen ini tidak berfungsi maka bisa 

dipastikan thermostat rusak. 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

3.1 Tempat dan Waktu Kegiatan 

Adapun tempat pelaksanaan rancang bangun sistem AC (Air Conditioner 

sebagai  media pembelajaran ini, bertempat di Bengkel Otomotif Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. Dan waktu kegiatan dimulai pada Februari 2023  s.d  Agustus 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam proyek tugas akhir ini, 

terdapat pada tabel Alat 3.2.1 dan Tabel bahan pada tabel 3.2.2 sebagai berikut: 

3.2.1 Tabel Alat 

No Nama Gambar Alat Keterangan 

1 

Kunci Kunci 

• Kunci ring 8 mm, 

10 mm, 12 mm, 

• Kunci Pas 17 mm, 

20 mm, 24 mm, 27 

mm  

Ada 

2 Solder 

 

Ada 

3 Obeng (+) (-) 

 

Ada  
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4 Tang Kombinasi 

 

Ada  

5 Bor Tangan 

 

Ada  

6 Gerinda Tangan 

 

Ada  

7 Spray Gun 

 

Ada  

8 Mesin Las Listrik 

 

Ada  

9 Kacamata Las 

 

Ada  
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10 Sikat Baja 

 

Ada  

11 Meteran  

 

Ada  

12 Penggaris Siku 

 

Ada  

13 Waterpass 

 

Ada  

14 
Manifold Pressure 

Gauge 

 

Ada  

15 Pompa Vakum  

 

Ada  
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16 Kuas  

 

Dibeli   

17 Palu  

 

Ada  

18 
Flaring and swagging 

tool 

 

 
 

Ada  

19 Press pipa AC 

 

 
 

Ada 

 

3.2.2 Tabel Bahan 

 

No Nama Bahan Jumlah Gambar Bahan Keterangan 

1 
Kompresor Sanden 

505 Universal 
1 Unit 

 

 
 

Ada 
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2 
Kondensor Universal 

Flare Flering 
1 Unit 

 

 
 

Ada 

3 

Receiver dryer Denso 

Mobil Toyota Kijang 

Super 

1 Unit 

 

 
 

Ada  

4 

Ekpansion Valve 

Universal Flare 

Flaring R-12 dan 

Denso Original 87030 

– BZ163 

2 Unit 

 

Dibeli  

5 

Evaporator Build Built 

In BI 404 Universal 

dan Evaporator Denso 

Original 87030 – 

BZ163 

2 Unit 

 

 
 

 
 

 

 

 

Dibeli 

 

 

 

 

  

Ada   

6 

Blower Denso 

Original 87030 – 

BZ163 dan Evaporator 

Evaporator Build Built 

In BI 404 Universal 

2 Unit 

 

 
 

 

 

 

Dibeli  
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Ada  

7 
Pipa AC  Flare 

Universal 
1 Set 

 

 
 

Dibeli   

8 Thermostat  1 Unit 

 

 

Dibeli   

9 Freon R-12 1 Unit 

    

Ada  

 

 

10 Relay 4 Kaki 4 Unit 

 

 
 

Dibeli  
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11 Fuse 14 Ampere 4 Unit 

 

Dibeli  

12  Soket Fuse 4 Unit 

 

 
 

Dibeli  

13 

Motor Penggerak 

Listrik 2840 Rpm, 3 

Phase 

1 Unit 

 

 
 

Dibeli  

14 
Switch Blower Type 

Putar 5 Kaki 
2 Unit 

 

Ada  

15 Switch Thermostat 1 Unit 

 

Ada  

16 V-Belt A-53 2 Unit 

 

Dibeli  
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17  

Variable Frequency 

Drive (VFD) 2,2 kw, 3 

Phase 

1 Unit 

 

 
 

Dibeli  

18 
Power Supply 10 

Ampere, 13,8 Volt 
1 Unit 

 

Dibeli  

19 Jack Banana Male 20 Pasang 

 

Dibeli  

20 Jack Banana Female 20 Pasang 

 

Dibeli  

21 

Besi Hollow 4 x 4 cm, 

tebal 1,3 mm, panjang 

6 m. 

3 batang 

 

 

Dibeli  
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22  

Besi Siku 4 x 4 cm, 

tebal 1, 3 mm, panjang 

6 m 

 

3 batang 

 

 

Dibeli 

23 
Kaca 60 cm x 55 cm x 

45 cm 
4 lembar 

 

Dibeli  

24  Mata Bor Besi 7 buah 

 

Dibeli 

25 Selotip Kabel 2 buah 

 

Dibeli 

26 
Selotip Bakar hitam 

dan merah 
4 buah 

 

Dibeli 

27 
Ring Baut M8, M10, 

M12,M14 
Secukupnya  

 

Dibeli 

28 
Baut dan Mur M8, 

M10, M12,M14 
Secukupnya 

 

Dibeli 



 

41  

29 Majun  Secukupnya  

 

Ada  

30  Dempul  3 Kaleng 

 

Dibeli 

31 Cat Besi Warna Hitam 3 Kaleng 

 

Dibeli 

32 Roda 2 inci  4 buah 

 

Dibeli 

33 Thinner  2 Botol 

 

Dibeli 

34  Pisau Dempul Plastik 2 buah 

 

Dibeli 

35 Timah  1 buah 

 

Dibeli 
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36 
Selang Hawa Plastik 

AC Mobil Universal 
7 unit 

 

Dibeli 

37 Tachometer Digital  1 unit 

 

 
 

Dibeli  

38 
Thermometer Double 

Sensor  
1 unit 

 

Dibeli  

39 

Triplex Tebal9 mm, 

ukuran 122 cm x 244 

cm dan Triplex 

Melamin tebal 3 mm 

ukuran 122 x 244 cm 

1 lembar 

 

 

 

 

 

 

1 lembar 

 

 

Dibeli  

40 Engsel  9 buah 

 

Dibeli   
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41 List Siku Aluminium 3 batang 

 

Dibeli  

42 Lem Silikon 3 buah 

 

 
 

Dibeli  

43 

Selang Air 

Pembuangan AC 

Panjang 3 m 

1 gulung 

 

 
 

Dibeli 

44 Mata Gerinda  Secukupnya  

 

Dibeli 

45 Klip Roller Holder 5 buah 

 

 
 

Dibeli  
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46 Kunci Laci 2 buah 

 

Dibeli  

47 Stiker  3 buah 

 

 
 

Dibeli  

48  

Kisi Kisi AC Type 

Bulat, Mobil Louver 

Bus 

3 buah 

 

Dibeli  

49 Gagang Laci 5 buah 

 

 

Dibeli  

50 

Kabel serabut ukuran 

1,5 mm, panjang 15 m 

dan Kabel serabut 3 

phase, isi 4, ukuran 

2,5 mm, panjang 3 m 

 

 

1 gulung 

 

 
 

 

Dibeli  
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51 Dual Pulley  1 buah 

 

 
 

Dibeli  

52 Skun Kabel Secukupnya  

 

 
 

Dibeli  

53 Lem Besi 2 buah 

 

Dibeli  

54 Grendel Pintu 2 buah 

 

Dibeli  

 

3.3 Prosedur Langkah Kerja 

Secara sistematis langkah – langkah dalam dalam pengerjaan Tugas Akhir 

dijadikan dalam bentuk diagram alir seperti gambar berikut ini: 
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                  Tidak               

 

  

Ya  

 

 

 

     Tidak 

 

 

 

Ya 

 

                              

 

 

              Gambar 3.1 Diagram Alir 

Mulai

Perencanaan dan Perancangan 

Pembuatan 

Pembuatan / Perakitan Alat 

Perakitan 

Selesai 

Menguji alat media 

pembelajaran dengan 

mengoperasikan sistem 

AC dengan kecepatan 

tertentu hingga 

mencapai suhu ideal 

Pengadaan Bahan 

Uji Fungsi 

Komponen - 

Komponen 

Perbaikan / Penyetelan  Alat 

Penyusunan Laporan 
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Dalam diagram alir terhadap tahap – tahap yang dilakukan, diantaranya : 

1. Tahap Mulai 

Tahap mulai merupakan tahap kerja awal yang dilakukan untuk 

mencari berbagai referensi mengenai AC. 

2. Tahap Perancangan 

Adapun ganbar rancangan 2D dan 3D yang dibuat menggunakan 

Autodesk Fusion 360. Sedangkan gambar instalasi kelistrikan AC 

menggunakan Corel Draw. Adapun gambar rancangan 2D, 3D, dan 

instalasi kelistrikan dari media pembelajaran AC ini dapat dilihat pada 

Lampiran 1a - 1f. 

3. Tahap Pengadaan 

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam pembuatan media pembelajaran AC ini. 

4. Tahap Pembuatan  

Tahap pembuatan dilakukan setelah semua komponen sudah 

dipersiapkan, tahap ini dilakukan untuk membuat susunan rangka  media 

pembelajaran sistem AC (Air Conditioner). 

5. Tahap Perakitan 

Tahap perakitan merupakan proses dalam menggabungkan suatu 

bentuk yang saling mendukung, sehingga terbentuk mekanisme kerja yang 

diinginkan. Namun dalam perkitan media pembelajaran AC ini akan 

disusun dengan komponen – komponen yang sudah dipersiapkan  
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6. Tahap Pengujian 

Setelah melakukan tahap pengerjaan maka dilakukan langkah pengujian, 

namun sebelum dilakukan pengujian hal utama yang dilakukan semua 

komponen – komponen yang sudah dipastikan terpasang dengan benar dan 

aman agar pengujian nantinya tidak ada komponen yang tidak berfungsi 

dengan baik. 

3.4 Prosedur / Langkah Pengujian 

Setelah menyelesaikan pengerjaan media pembelajaran AC (Air Conditioner). 

Selanjutnya dilakukan tahap pengujian untuk mengetahui komponen – komponen 

dapat berfungsi dengan baik, dengan mengoperasikan media pembelajaran mulai dari  

mengecek apakah ada kebocoran pada tiap komponen menggunakan manifold gauge 

dapat dilihat pada lampiran 2 . Selanjutnya melakukan pengisian dan pemvacuman 

freon, freon yang digunakan yaitu tipe R-12 dapat dilihat pada lampiran 2. Kemudian 

merangkai kabel kelistrikan untuk menghubungkan setiap komponen. Apabila semua 

kabel telah terhubung, selanjutnya memutar kunci kontak ke posisi IG, jika lampu 

indikator menyala maka dapat dipastikan semua telah terhubung ke komponen dapat 

dilihat pada lampiran 2. Selanjutnya menyalakan motor listrik untuk memutar 

kompresor, kemudian atur kecepatan motor penggerak  dengan menekan Variable 

Frequency Drive (VFD) pada putaran 1600 Rpm, 2000 Rpm, 2400 Rpm, dan 2800 

Rpm. Lalu memutar switch kecepatan saklar blower dan switch thermostat. Setelah 

itu cek suhu udara didalam kabin dengan melihat alat ukur thermometer.. Adapun 
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data – data yang dapat dihasilkan ketika saat pengujian antara lain data temperatur 

suhu didalam kabin pada saat kecepatan tertentu, data waktu yang dihasilkan 

sehingga suhu didalam kabin tersebut sejuk.  
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BAB IV 

HASIL DAN DESKRIPSI KEGIATAN 

 

4.1  Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengerjaan tugas akhir ini dilaksanakan di bengkel otomotif 

Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini, sebuah alat Media Pembelajaran AC 

(Air Conditioner) Double Blower Mobil yang lebih efektif penggunaannya dalam 

praktek yang dimana dilengkapi dengan rangkaian sistem kelistrikan AC seperti pada 

gambar 4.1. 

 

 
Gambar 4.1 Media Pembelajaran AC 
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4.2 Deskripsi Hasil Kegiatan 

4.2.1 Perancangan 

Proses perancangan ini di awali dengan merancang desain media 

pembelajaran menggunakan software autodesk fusion 360. Mulai dari merancang 

bentuk dari rangka dan posisi setiap komponen yang akan ditempatkan pada rangka. 

Untuk desain rangkaian kelistrikan dikerjakan menggunakan software coreldram. 

Adapun beberapa gambar pada saat perancangan desain media pembelajaran dan 

desain rangkaian kelistrikan seperti pada gambar 4.2 dan 4.3. 

 
Gambar 4.2 Mendesain rangka 
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Gambar 4.3 Mendesain panel kelistrikan 

 

4.2.2 Pengadaan Bahan 

Pengadaan bahan dilakukan dengan cara bertahap sesuai dengan kebutuhan 

awal dalam membuat alat media pembelajaran ini. Seperti dalam pengerjaan rangka, 

yang dibutuhkan ialah; besi hollow, besi siku, mata gerinda, mata bor, eletroda RD 

460 2 mm, cat hitam, thinner, amplas, dan roda. Untuk pengadaan komponen ialah; 

motor penggerak listrik 3 phase, kabel, power supply, central blower, ekstra fan, 

thermostat, kaca, variable frequency drive, dll. 

 
Gambar 4.4 Pengadaan power supply 
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4.2.3 Pembuatan / Perakitan Alat 

Proses pembuatan ini dibagi menjadi tiga tahap yakni, tahap pembuatan 

rangka, pemasangan komponen, dan pemasangan rangkain kelistrikan. 

4.2.3.1 Pembuatan Rangka 

Besi yang digunakan  ialah besi hollow  yang berukuran 4 x 4 cm dengan 

panjang 6 meter sebanyak 3 batang dengan ketebalan 1,3 mm dan besi siku yang 

berukuran 4 x 4 cm sebanyak 3 batang dengan ketebalan 2 mm. ukuran panjang, lebar 

dan tinggi yang digunakan sebagai sesuai dengan gambar perancangan. Adapun 

beberapa gambar proses pengerjaan rangka selama kegiatan seperti pada gambar 4.5., 

4.6 dan 4.7 

 
Gambar 4.5 Memotong besi 

 
Gambar 4.6 Mengelas besi 
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Gambar 4.7 Mengerinda rangka 

 

4.2.3.2 Pemasangan Komponen 

Posisi pemasangan setiap komponen disesuaikan dengan gambar 

perancangan. Adapun gambar pemasangan komponen pada saat kegiatan seperti pada 

gambar 4.8 dan 4.9 

 
Gambar 4.8 Pemasangan receiver dryer 
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Gambar 4.9 Pemasangan komponen kelistrikan 

 

4.2.3.3 Pemasangan Rangkaian Kelistrikan 

Proses pemasangan rangkaian kelistrikan mengacu pada desain rangkaian 

yang telah dibuat, dengan merangkai kabel tiap komponen kepanel rangkaian 

kelistrikan yang telah dibuat. Adapun gambar saat kegiatan seperti pada gambar. 4.10 

 
Gambar 4.10 Penginstalasian kelistrikan 
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4.2.4 Proses pemeriksaan kebocoran instalasi pipa AC 

Setelah semua instalasi pipa AC dipasang, selanjutnya pemeriksaan 

kebocoran menggunakan tekanan udara setelah proses vakum: 

1. Biarkan saat 5 menit/lebih setelah vakum, perhatikan penunjukan jarum 

manifold gauge apakah naik atau tidak. 

2. Jika jarum mendekati “0” berarti sirkulasi terjadi kebocoran, periksa 

sambungan pipa dan perbaiki bagian yang bocor, kemudian lakukan 

proses vakum kembali serta lakukan pemeriksaan kembali. 

 
Gambar 4.11 Mengecek kebocoran instalasi pipa AC 

 

4.2.5 Proses Pengujian 

Proses pengujian dilakukan dalam beberapa tahap. Adapun tabel pengujian 

saat kegiatan seperti pada tabel. 4.1, 4.2 dan 4.3 
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Tabel 4.1 Pengujian Saklar Blower 1 (suhu awal 30° C – 33°C) 

Putaran 

(Rpm) 

Saklar 

Blower 1 

Switch Thermostat 

Low Medium High 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

1600 

Kecepatan 1 195 24,0 182 21,7 213 20,7 

Kecepatan 2 182 23,9 176 21,2 238 20,4 

Kecepatan 3 171 23,6 174 20,9 204 20,4 

2000 

Kecepatan 1 202 23,2 178 21,5 231 20,5 

Kecepatan 2 157 23,1 167 21,3 281 20,3 

Kecepatan 3 161 22,6 222 20,8 252 20,3 

2400 

Kecepatan 1 206 23,1 179 21,7 232 20,7 

Kecepatan 2 257 22,8 211 21,2 210 20,3 

Kecepatan 3 242 22,7 189 21,0 244 20,1 

2800 

Kecepatan 1 267 22,3 193 20,9 267 20,6 

Kecepatan 2 260 22,0 201 20,9 283 20,5 

Kecepatan 3 255 21,6 230 20,8 293 20,3 

 

Tabel 4.2 Pengujian Saklar Blower 1 dan Blower 2 (suhu awal 30° C – 33°C) 

Putaran 

(Rpm) 

Saklar 

Blower 1 & 

2 

Switch Thermostat 

Low Medium High 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

Time 

(s) 

Temp 

(°C) 

1600 

Kecepatan 1 341 24,9 490 21,9 420 21,1 

Kecepatan 2 214 22,9 473 21,3 415 20,8 

Kecepatan 3 217 22,3 360 20,9 363 20,7 

2000 

Kecepatan 1 263 23,7 398 20,9 321 20,6 

Kecepatan 2 203 22,9 357 20,4 277 20,4 

Kecepatan 3 198 22,6 278 20,4 270 20,3 

2400 

Kecepatan 1 269 23,6 383 20,8 366 20,2 

Kecepatan 2 205 23,0 375 20,8 305 19,9 

Kecepatan 3 217 22,2 352 20,6 265 19,8 

2800 

Kecepatan 1 292 22,8 257 20,8 349 21,1 

Kecepatan 2 260 22,7 211 20,1 275 19,8 

Kecepatan 3 273 21,9 188 19,9 260 19,7 
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Tabel  4.3. Pengaruh Kabel Dilepas 

No Jika Kabel Dilepas Pengaruh 

1  Positif Aki  

Semua sistem kelistrikan AC mati dikarenakan 

tidak adanya arus yang mengalir ke kelistrikan 

AC 

2 Negatif Aki 

Semua sistem kelistrikan AC mati karena tidak 

adanya massa atau ground yang mengalir ke 

kelistrikan AC 

3 B Kunci Kontak 
Semua kelistrikan AC mati karena tidak adanya 

arus yang masuk ke kunci kontak dari aki 

4 IG Kunci Kontak 

Semua kelistrikan AC mati kecuali sensor 

tachometer, thermometer dan lampu indicator  

karena tidak adanya arus yang keluar dari kunci 

kontak  

5 Fuse  

Semua kelistrikan AC mati kecuali sensor 

tachometer, thermometer dan lampu indicator 

karena tidak adanya arus yang masuk ke fuse 

dari terminal IG kunci kontak 

6 87 Relay Ekstra Fan 

Semua komponen AC menyala kecuali ekstra 

fan karena tidak adanya arus yang masuk ke 

ekstra fan dari relay 

7 86 Relay Ekstra Fan 

Semua komponen AC menyala kecuali ekstra 

fan karena tidak adanya pemicu arus relay dari 

fuse sehingga relay tidak berfungsi 

8 85 Relay Ekstra Fan 

Semua komponen AC menyala kecuali ekstra 

fan karena tidak adanya massa yang masuk ke 

relay dari negatif aki 

9 30 Relay Ekstra Fan 

Semua komponen AC menyala kecuali ekstra 

fan karena tidak adanya arus yang standby ke 

relay dari positif aki  

10 87 Relay Kompressor 

Semua komponen AC menyala kecuali 

magnetic clutch karena tidak adanya arus yang 

masuk ke magnetic clutch dari relay 

11 86 Relay Kompressor 

Semua komponen AC menyala kecuali 

magnetic clutch karena tidak adanya pemicu 

arus relay dari fuse sehingga relay tidak 

berfungsi 

12 85 Relay Kompressor 

Semua komponen AC menyala kecuali 

magnetic clutch karena tidak adanya massa 

yang masuk ke relay dari negatif aki 

13 30 Relay Kompressor Semua komponen AC menyala kecuali 
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magnetic clutch karena tidak adanya arus yang 

standby ke relay dari positif aki 

14 87 Relay Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1 dan magnetic clutch  karena tidak adanya 

arus yang masuk ke ekstra fan dari relay, 

magnetic clutch tidak berfungsi karena sensor 

thermostat terhubung dengan blower 1 

15 86 Relay Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1  dan magnetic clutch  karena tidak adanya 

pemicu arus relay dari fuse sehingga relay 

tidak berfungsi. 

16 85 Relay Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1 dan magnetic clutch karena tidak adanya 

massa yang masuk ke relay dari negatif aki. 

17 30 Relay Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1 dan magnetic clutch karena tidak adanya arus 

yang standby ke relay dari positif aki. 

18 87 Relay Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya arus yang masuk ke 

ekstra fan dari relay. 

19 86 Relay Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2  karena tidak adanya pemicu arus relay dari 

fuse sehingga relay tidak berfungsi. 

20 85 Relay Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya massa yang masuk ke 

relay dari negatif aki 

21 30 Relay Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya arus yang standby ke 

relay dari positif aki. 

22 Ekstra Fan 

Semua komponen AC menyala kecuali ekstra 

fan karena tidak adanya arus yang masuk ke 

ekstra fan dari terminal 87 relay ekstra fan. 

23 Kompressor   

Semua komponen AC menyala kecuali 

magnetic clutch dan ekstra fan karena tidak 

adanya arus yang masuk ke magnetic clutch  

dari terminal 87 relay kompressor. Ekstra fan 

ikut mati karena terhubung dengan thermostat. 

24 Positif Motor Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1, magnetic clutch dan ekstra fan karena tidak 

adanyan arus yang masuk ke blower dari output 

saklar blower. Magnetic clutch dan ekstra fan 

ikut tidak menyala karena blower 1 saling 
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berhubungan dengan thermostat, magnetic 

clutch dan ekstra fan. 

25 Negatif  Motor Blower 1 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

1, magnetic clutch dan ekstra fan karena tidak 

adanyan massa  yang masuk ke blower dari 

terminal 85 relay blower 1. 

26 Positif Motor Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya arus yang masuk ke 

blower 2 dari output saklar blower 2. 

27 Negatif  Motor Blower 2 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya arus yang masuk ke 

blower 2 dari output saklar blower 2. 

28 
Saklar Blower 1 (Saklar 

AC) 

Thermostat dan Magnetic Clucth tidak 

berfungsi karena tidak adanya arus yang masuk 

ke saklar AC tetapi Blower 1 berfungsi 

29 Saklar Blower 1 (Input) 

Motor Blower 1 dan Magnetic Clucth tidak 

berfungsi karena tidak adanya arus yang masuk 

pada input Saklar AC 

30 Saklar Blower 1 (Output) 

Motor Blower 1 dan Magnetic Clucth tidak 

berfungsi karena tidak adanya arus yang masuk 

pada Output Saklar AC 

31 
Saklar Blower 2 (Saklar 

AC) 

Semua komponen AC menyala kecuali blower 

2 karena tidak adanya arus yang masuk ke 

saklar AC dari terminal 87 relay blower 2 

32 Saklar Blower 2 (Output) 

Motor Blower 2 tidak berfungsi karena tidak 

adanya arus yang masuk pada Output Saklar 

AC 

33 Thermostat (Output) 
Thermostat tidak berfugsi karena tidak adanya 

arus yang keluar ke saklar AC 

34 Thermostat (Input) 
Thermostat tidak berfugsi karena tidak adanya 

arus yang masuk ke saklar AC 
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Gambar 4.12 Pengujian Suhu 

 

 
Gambar 4.13 Pengujian pengaruh kabel dilepas 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan alat yang telah dibuat yaitu Media Pembelajaran sistem AC (Air 

Conditioner) Mobil Double Blower, dapat disimpulkan bahwa alat ini: 

1. Media Pembelajaran Sistem AC (Air Conditoner) Double Blower Mobil 

telah dibuat dan dirancang dengan baik sehingga Media permbelajaran ini 

dapat berfungsi dengan baik. 

2. Media Pembelajaran Sistem AC (Air Conditoner) Double Blower Mobil 

telah di dibuat rangkaian kelistrikan sistem AC dengan baik sehingga 

rangkaian listrik pada sistem AC ini dapat berfungsi dengan baik. 

3. Lama waktu yang dibutuhkan AC (Air Conditioner) untuk mencapai suhu 

titik terendah di dalam kabin dengan cara mengamati temperatur yang 

ditunjukkan pada Thermometer yaitu  terukur 19,8 °C dengan putaran 

motor 2800 Rpm, switch thermostat  High dan kecepatan 3 pada motor 

blower 1 dan 2  dengan waktu yang 260 detik/s. 

5.2 Saran  

Dalam perancangan dan pembuatan sistem AC (Air Conditioner ) Double 

Blower Mobil ini, tentunya tidak terlepas dari beberapa kekurangan. Saran ini 

bertujuan agar hasil perancangan dan pembuatan lebih sempurna. Saran yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 
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1. Kompresor dan motor listrik sebaiknya ditambahkan pelindung agar 

pada saat alat beroperasi tidak ada kecelakaan yang terjadi karena 

putaran v-belt. 

2. VFD (Variable Frequency Drive) sebaiknya ditambahkan MCB 

(Miniature Circuit Breaker) 3 Fasa agar ada yang membatasi arus listrik 

dan pengaman ketika ada beban lebih yang masuk ke VFD. 

3. Rangka alat media pembelajaran ini sebaiknya ditambahkan tempat 

dudukan Freon agar pada saat pengisian atau penambahan Freon lebih 

mudah. 

4. Media pembelajaran AC  ini sebaiknya dilakukan pengembangan 

Aplikasi Adobe Flash CS6 agar praktikan lebih mudah  dalam proses 

pembelajaran, dimana praktikan bisa belajar materi, ilustrasi dan 

pembacaan pengujian pada perangkat lunak. 
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Lampiran 1a Desain 3D Rangka Media Pembelajaran Sistem AC Double Blower 

Mobil 

 



 

67  

Lampiran 1b Desain 3D Rangka Media Pembelajaran Sistem AC Double Blower 

Mobil Tampak Menyamping 
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Lampiran 1c Desain 3D  Media Pembelajaran Sistem AC Double Blower Mobil 

Tampak Depan 
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Lampiran 1d Desain 3D Media Pembelajaran Sistem AC Double Blower Mobil 

Tampak Belakang 
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Lampiran 1e Desain 3D Media Pembelajaran Sistem AC Double Blower Mobil 

Beserta Nama – Nama Komponen. 
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Lampiran 1f Rangkaian Kelistrikan Media Pembelajaran Sistem AC Double 

Blower Mobil 
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Lampiran 2 Prosedur Pengoperasian Variable Frequency Drive (VFD) 

 

PROSEDUR PENGOPERASIAN ALAT  

VARIABLE FREQUENCY DRIVE (VFD) 

 

Untuk mengoperasikan alat ini, sebaikya terlebih dahulu membaca manual 

book dari alat Variable Frequency Drive (VFD), Adapun manual booknya sebagai 

berikut : 
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Lampiran 3 Prosedur Pengoperasian Alat Media Pembelajaran Sistem AC (Air 

Conditioner) Double Blower Mobil 

 

PROSEDUR PENGOPERASIAN ALAT MEDIA PEMBELAJARAN 

SISTEM AC(AIR CONDITIONER) DOUBLE BLOWER MOBIL 

 

A. Proses Pengoperasian 

Rangkaikan kabel kelistrikan AC pada panel sesuai dengan gambar rangkaian 

yang telah disediakan. Untuk langkah – langkahnya sebagai berikut. 

1. Hubungkan kabel merah positif aki ke terminal B kunci kontak. 

2. Hubungkan kabel merah dari terminal IG kunci kontak ke input fuse. 

3. Hubungkan kabel hitam negatif aki ke terminal 85 masing – masing relay 

ekstra fan, kompressor, blower 1 dan blower 2. 

4. Hubungkan kabel merah positif aki ke terminal 30 masing – masing relay 

ekstra fan, kompressor, blower 1 dan blower 2. 

5. Hubungkan kabel merah dari fuse ke terminal 86 masing -  masing relay 

blower  1 dan blower 2. 

6. Hubungkan kabel merah dari terminal 87 relay blower 1 ke input saklar 

blower 1. 

7. Hubungkan kabel merah dari output saklar blower 1 ke motor blower 1. 

8. Hubungkan kabel hitam dari terminal 85 relay blower 1 ke massa motor 

blower 1. 
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9. Hubungkan kabel merah dari output saklar blower 1 ke input thermostat. 

10. Hubungkan kabel merah dari output thermostat ke input fuse. 

11. Hubungkan kabel merah ke output fuse dari thermostat ke terminal 86 relay 

kompressor. 

12. Hubungkan kabel merah dari terminal 87 relay blower 2 ke input saklar 

blower 2. 

13. Hubungkan kabel merah dari output saklar blower 2 ke input motor blower 2. 

14. Hubungkan kabel hitam dari terminal 85 relay blower 2 ke massa motor 

blower 2. 

15. Hubungkan kabel merah dari terminal 87 relay kompressor ke kopling 

magnet, lalu paralelkan ke terminal 86 relay ekstra fan melalui fuse. 

16. Hubungkan kabel merah dari terminal 87 relay ekstra fan ke input ekstra fan. 

17. Setelah semua kelistrikan sudah dihubungkan, kemudian hubungkan kabel 

positif dan negatif pada sumber listrik (power  supply / Aki). 

18. Hubungkan kabel motor penggerak listrik ke sumber listrik 3 phase, 

kemudian tunggu  sampai Variable Frequency Drive (VFD) menyala. 

19. Putar Kunci kontak ke posisi ON  

20. Tekan tombol run pada alat Variable Frequency Drive (VFD), kemudian 

tekan tombol       untuk menaikkan putaran motor dan tekan tombol       untuk 

menurunkan putaran motor. 

21. Putar saklar thermostat, blower 1 dan 2  ke posisi yang diinginkan. 

22. Cek suhu didalam kabin dengan melihat sensor thermometer. 
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23. Setelah praktik selesai putar saklar Thermostat, saklar blower 1 dan 2 ke 

posisi Off untuk memutus arus yang masuk 

24. Putar kunci kontak ke posisi Off untuk memutus arus yang masuk pada panel 

kelistrikan  

25. Tekan tombol Stop pada Variable Frequency Drive untuk menghentikan 

putaran motor penggerak 

26. Melepas semua kabel panel kelistrikan 

27. Melepas kabel positif dan negatif aki/power supply  

28. Melepas kabel motor penggerak listrik dari sumber listrik 3 Phase 

29. Rapikan semua alat alat yang sudah digunakan ke tempat semula 

 

B. Proses Pemvakuman 

1. Pasang hose manifold gauge warna biru  ke sisi tekanan rendah (low / D) dan 

warna merah ke sisi tekanan tinggi (Hi / S) ke katup pengisian kompressor. 

2. Pasang hose tengah manifold gauge (warna kuning) ke pompa vakum. 

3. Buka kedua katup manifold gauge (Hi dan Lo), dan katup diujung hose 

manifold gauge. 

4. Hidupkan pompa vakum dan lakukan proses vakum selama 5 - 10 menit. 
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5. Setelah itu tambahkan oli compressor sebanyak 50 ml, dengan cara menutup 

valve LO. 

6. Lepaskan hose LO yang terpasang pada manifold gauge. 

7. Pindahkan hose biru ke gelas ukur yang telah diisi oli tersebut. 
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8. Pasang kembali hose biru ke manifold gauge. 

9. Setelah proses vakum selesai dan tekanan menunjukkan -0,1 MPa (-750 

mmHg) atau kurang, tutup kedua katup manifold gauge (Hi dan Lo) dan 

matikan pompa vakum. 

 

C. Pemeriksaan kebocoran gas 

Isilah sirkulasi dengan sejumlah refrigerant sampai dengan tekanan 0.1 Mpa (1 

kgf/cm) dan periksa kebocoran menggunakan leak detector. 

1. Sambungkan hose kuning dengan tabung Freon R-12. 

2. Tekan katup disamping manifold gauge (check valve) untuk menekan udara 

yang ada pada hose tengah (warna kuning) keluar. 
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3. Tekan sampai semua udara keluar dan jika refrigerant mulai keluar lepas 

kembali katup tersebut. 

4. Setelah pengisian selesai tutup kembali katup sisi tekanan tinggi. 

5. Periksa kebocoran menggunakan alat leak detector  pada sambungan 

sambungan pipa. 

 

 

D. Pengisian Freon 

• Pengisian Freon melalui selang  tekanan rendah 

1. Menutup knob tekanan rendah (Lo) dan tekanan tinggi (Hi) manifold gauge. 
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2. Memasang manifold gauge selang tekanan rendah (biru) dan selang tekanan 

tinggi (merah) ke hose kompressor tekanan rendah (Lo/D) dan tekanan tinggi 

(Hi/S)  

3. Memasang selang manifold gauge (kuning) ke tabung freon kemudian putar 

secara perlahan kran tabung freon. 

 

Catatan :  Tabung refrigerant tidak boleh dibalik karena tabung yang terbalik 

menyebabkan freon masuk berbentuk cair akibatnya kompresor lebih cepat 

rusak. 

4. Memutar (Open) knob manifold gauge tekanan rendah (biru) secara perlahan 

agar freon yang masuk berupa gas, sesuai dengan keadaan freon yang masuk 

pada saluran hisap kompresor pada waktu sistem bekerja normal dan tunggu 

hingga freon mengalir ke kompresor  
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5. Memutar (Close) knob manifold gauge tekanan rendah (biru) untuk 

menghentikan proses pengisian  

6. Nyalakan kompresor dan jalankan AC (Air Conditioner)  

• Pengisian Freon melalui selang  tekanan tinggi 

1. Menutup knob tekanan rendah (Lo) dan tekanan tinggi (Hi) manifold 

gauge 

2. Memasang manifold gauge selang tekanan rendah (biru) dan selang tekanan 

tinggi (merah) ke hose kompressor tekanan rendah (Lo/D) dan tekanan 

tinggi (Hi/S)  

3. Memasang selang manifold gauge (kuning) ke tabung freon kemudian putar 

secara perlahan kran tabung freon. 
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Catatan : Tabung freon dibalik agar yang masuk ke dalam sistem adalah 

freon cair. 

4. Memutar (Open) knob manifold gauge tekanan tinggi (merah) secara 

perlahan agar freon yang masuk berupa cairan, Dengan cara ini katup dan 

bagian lain kompresor tidak bekerja berat karena cairan itu tidak akan 

kembali ke ruangan kompresor tetapi terus mengalir ke kondensor dan 

tunggu hingga freon mengalir ke kompresor. 

5. Memutar (Close) knob manifold gauge tekanan tinggi (merah) untuk 

menghentikan proses pengisian. 

6. Nyalakan kompresor dan jalankan AC (Air Conditioner). 
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